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Tinjauan Bimbingan Konsdling Tentang Karier
Pengertian Bimbingan Konsding Tentang Karier

Untuk mendgpatkan gambaran yang cukup memada  mengena
bimbingan konsding tentang karier, maka terlebih dahulu akan diurakan apa
yang dimaksud dengan bimbingan, konseling, serta karier.

Bimbingan adalah proses pemberian bantuan kepada individu agar
mampu memahami  diri  dan lingkungannya, menurut Shertzer dan  Stone
(1971:40). Sedangkan menurut Sunaryo Kartadinata (1998:3) bimbingan
adalah proses membantu individu untuk mencapa perkembangan optimal. %

Bimbingen menurit  Rahmannata  Wijaya  (1981) menyatakan
Bimbingan addah proses bantuan  kepada individu yang  dilakukan
berkesnambungan, supaya indivudu tersebut dgpat memahami  diri  sendiri
shingga ia dapat menyerahkan dirinya dan dapat bertindek wagar, sesua
dengan tuntutan dan keadaan keluarga serta masyaraka.?’ Sedangkan Miller
bimbingagn addah proses bantuan terhadgp individu untuk  mencepa
pemahaman dan pengarahan diri secara maksma kepada sekolah, keuarga

dan masyarakat.

2005)

21 syamsu Y usuf, Landasan Bimbingan dan Konseling, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya,
,6
22 Umar Sartono, Bimbingan dan Penyuluhan, (Bandung: Pustaka Pelgjar Setya, 1998), 11
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Konsding adadlah pelayanan bantuan kepada peserta didik untuk lebih
mampu menyesuaikan diri  secara  efektif terhadap  dirinya  sendiri dan
lingkungannya.?®

Karier addah bidang pdayanan yang membantu peserta didik daam
memahami  dan menila  inffoomas  sata memilih dan mengambil  keputusan
tentang karier. Horby mengemukekan Karier addah profes, Pekerjaan yang

sesua dengan keadaan dirinya dan sesua dengan  kemampuan dan minat yang

dimiliki.

Dai penjdasan di atas dgpat dismpulkan bahwa Bimbingan Konsdit
Tentang Karier yaitu :
1. Memahami Diri Mdiputi : kemampuan, potens, bakat, minat,

kepribadian dan prestas
a  Kemampuan

Ddam diri manusa memiliki kemampuan yang berbedabeda.
Perbedaan ini yang menyebabkan  seseorang (dswa) lebih cepat atau
lambat ddam  mempeoleVmenerima  informes-informes baru  yang
termasuk informas  tentang karir dan dadam penetapannya sudah di  atur
dengan adanya pembagian jurusan yang nantinya harus di kembangkan
secaraoptimal.

Kemampuan disni mencakup 4 hd, yaitu :

2 |bid, 7
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1) Kemampuan Akademik, pekerjaan yang ditetapkan bergantung pada
kemampuan akademik seseorang, pekerjaan ini membutuhkan kerja
keras akan membantu untuk mencapa kemgjuan.

2) Kemampuan Mekanikd, (kemampuan yang berhubungan dengan
mesn) misanya Montir mobil, ingnyur teknik ddam hd ini
memerlukan kemampuan yang tinggi daam berbagal mekanikdl.

3) Kemampuan Sosd, kemampuan berhubugnan dan bergaul  dengan
orang lan, misAnya guru, penjud, pekeja sosd, humes ini
memerlukan kemampuan sosd yang tinggi.

4) Kemampuan Kaderika, (kemampuan untuk membuat caaan Yyang
akurat dan tgpi memdihaamenyimpan semua informas yang tersedia
dengan cepat dan menentukan dengan akuntan yang dapat mencatat dan

melaporkan tulisan dan berkas dengan rapi.?*

b. Potens

Agar kita dgpa mengenddiken diri kearah yang lebih bak,
sehingga potens kita dgpat berkembang seoptima  mungkin. Maka terlebih
dahulu pelu mengend dan memahami potens diri. Manuda memiliki
berbagal potens atau kecerdasan. Howard Gardner menyebutkan dengan
idileh  multiple  intddlegences, bahwa manusa  memiliki  intdigens

jamak yang terdiri dari :

% Dewa Ketut Sukardi, Analisis Investasi Minat dan Kepribadian, (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 1993), 119-120.
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. Inteligens Muska

Ada kemampuan seseorang untuk mengubah lagu, bernyanyi dan
memankan da musk, midnya : peman sandiwara, pengubah lagu,
penyelaras piano, penikmat musik.

. Inteligend Badaniah

Ada kemampuan seseorang untuk menggunakan aggota  tubuh,
misanya; penari, karate.

. Inteligend Logika- Matematik

Ada kemampuan seseorang untuk  menghafd, menghitung dan
menangani  pemikiran  logis, misAnya;, aili  matematika, ilmuwen,
pengacara, akuntan.

. Intdigens Berbahasa

Ada kemampuan seseorang untuk berbicara dan menulis, misanya;
novelis, penulisiklan, editor.

. Intdigend ruang

Ada kemampuan seseorang untuk melukis, memotret dan memandang,
misdnya; arstek, paukis, pemahat, ahli fiska

. Intligens Antar Pribadi

Ada kemampuan seseorang Yyang berhubungan dengan orang lan,

misdnya; polig, guru, manger, penjud, penasha.
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7. Intdigend Intrapribadi
Ada kemampuan seseorang untuk mengeola perasaan dan kesadaran
diri sendiri, misdnya; novelis, penasihat, filosof, guru

8. Intdigend Naturdis
Ada kemampuan seseorang untuk mengend benda disekitarnya,
misdnya; ilmuwan dan petuaang dam,

9. Intdigens Spiritud
Ada kemampuan seseorang untuk memekna  kehidupamya, misanya;
orang yang berpikir redidis mampu mengambil pedgaan dai

kegagdan.?®

c. Bakat

Bakat addah memperkendkan kondis di mana menunjukkan
potens seseorang  untuk  mengembangkan  kecakapannya ddam  suatu
bidang tetentu yang memungkinkan individu untuk berkembang pada
masa mendatang.

Addah "aptitude” yang atinya ssbaga kemampuan bawaan yang
merupakan potens yang mash pelu di kembangkan aau dilatih agar
dapat berkembang secara optima perlu adanya pengembangan keluarga

dan lingkungan. Bakat sangat  penting ddam bidang pendidikan dan

2 Achmad Juntika Nurihsan, Strategi Layanan Bimbingan dan Konseling (Bandung: PT
Refika Aditama, 2005), 73-76.
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karier yang bertuuan membantu keberhaslan  landasan untuk  mengambil

keputusan karier.?®

d. Mina

Suatu perangkat mental yang terdiri dari kombinas, perpaduan, dan
campuran dari perasaan, hargpan dan kecendrungan orang lan yang bisa
mengarahkan individu kepada suatu pdatihan tertentu. Dari definis  dapat
d sampakan minat merupakan faktor untuk menentukan pada tujuan
tertentu.

Untuk mencapa  keberhaslan daam beberapa jabatan seseorang
haus memiliki bakat dan mina, jika baka dan mina sudah dimiliki

seseorang untuk memperoleh pekerjaan dapat tercapal.

e. Kepribadian

Kepribadian merupakan disposs psiko-figologis yang
mengarahkan dan mengontrol  perilaku  seseorang  daam  manmilih - bidang
karier tertentu. Setigp perasaan, pemikiran aaupun perilaku  yang
dipengaruhi  oleh karakteristik kepribadian. Karena itu ddam pemilihan
jurusan, minat, bakat, keterampilan, profes dipengaruni  kepribadian.
Holand mengemukekan enam jenis Kkepribadian yang mempengaruhi

perkembangan karier seseorang. 2’

26 Dewa Ketut Sukardi, Analisis Tes Psikologis, (Denpasar: PT. Rineka Cipta, 1990), 106
27 Agoes Dariyo, Psikologi Perkembangan di Masa Muda,......, 72-75.
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Redigtik (realistic)

Individu yang memiliki  kepribadian  rdisik  ditanda dengan
cenderung menyukal jenis pekerjaan praktis dan sedikit memerlukan
kemampuan intdlektud, yang tergolong pekerjaan kasar yang
mengerjakekan tugas secara  rutine. Misdnya,  pertanian, ndayan,
bengkel mobil/motor, sopir, pekerja bangunan.

Pendliti (Investigative Personality)

Individu yang memiliki kepribadian penditi di tanda menonjolnya
kemampuan untuk mengduarkan ide-ide gagesaVpemikiran  tingkat
tinggi, harus didukung dengan kemampuan intdektud dan pendidikan
yang tinggi, misanya; dosen dan ilmuwan.

Artidtik (artistic personality)

Tipe kerpibadian atisik addah orang yang memiliki - kecenderungan
untuk mengeluarkan ide-ide baru guna menciptekan karya kregtifnya
ddam bentuk seni. Misdnya desaner pakaian, seniman, actor,
pemusik.

Sosid (social personality)

Tipe kepribadian sogad  addah  memiliki kecenderungan  untuk
membantu ddam menumbuh kembangkan potens orang lan mddui
kegiatan interakd soda yang di dukung dengan  kemampuan untuk
menyampalkan  gagasan/pengetahuan  kepada orang lan.  Misdnya
pengajar, pekerja sosia, perawat, psikolog, dokter.
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5)  Wirausaha (entrepreneurship personality)
Orang yang memiliki  kepribadian  wiraussha akan  menghadapi
measalah-masdah yang menantang kemampuan untuk
mengorganisaskan  kelompok  untuk  mencgpai tujuan.  Diperlukan
kemampuan intelektud, mengorganisaskan, mengontrol dan
memimpin  orang lian. Misalnyas manger, daf pemasaran/penjuaan
dan politikus.

6) Konvensond (conventional personality)
Tipe orang kovensond addah orang yang menyuka pekerjaan yang
bersfa rutinitas yang memiliki dfat sdbar, mau duduk berjamjam
untuk mengerjakan jenis pekerjaan yang sama Misdnya; dapat
bekerja sebagal tenaga, tata ussha, adminidras, sekretaris, tenaga

teller bank dan resepsionis.

f. Prestas

Penguasaan terhadgp maeri pegaan ddam pendidikan yang
sedang  ditekuninya  oleh individu berpengaruh  terhadgp  aah  pilihan
jabatan di kemudian hari.

Memahami DuniaKerja

Digni sdan memahami diri sendiri seperti  kemampuan, potend,
bakat, mina, kepribadian dan prestas yang sudah dijelaskan di  atas
diharapkan memahami dunia keja Di sSni seseorang  (dswa) harus

memperoleh pengetahuan tentang dunia kerja karena faktor pribadi yang
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berpengarun  pula ddam perkembangan karir addah pengetahuan tentang
dunia kerja Informas tentang dunia pekerjaan dapa diperoleh sSswa
melaui  pendidikan forma, keluarga dan masyarakat, adapun pengetahuan
smentara ini yang dimiliki anek tentang dunia kerja addah, persyaratan,
kudifikes, jabatan drukturd, ggi yang diteima, hak dan dunia kerja
gswa dapat di perolen dari masyarakat meaui media eekironika, cetak

atau di dapat dari pengaaman orang tua Sswa sendiri.

2. Dasar, Pringp Fungs dan Tujuan Bimbingan Konsding tentang Karier
a. Dasar Bimbingan Konsdling tentang Karier di Sekolah

Dengan pendidikan anak didik akan memperoleh berbaga macam
pengetahuan, keterampilan dan skap yang dibutuhkan dadam hidupnya
Dengan kemampuan, keterampilan, keghlian itu dswa akan  memilih,
menetapkan dan menergpkan serta mempersigpkan diri untuk  memasuki
dunia kerja sesua dengan tuntutan hidup, cita-cita dan nila-nila hidup
yang dianutnya sendiri. Satdah menyelesakan dudinya di sekolah ddam
rangka pelaksanaan bimbingan konsding tentang karier di sekolah kepada
peserta  didik dituntut  untuk memahami  desar-desr  yang medandas
Bimbingan Konsdling tentang karier.

Dasar-dasar yang meandas pokok Bimbingan Konsding tentang
karier di sekolah antaralain:
1. Perkembangan anak didik menuntut kemampuan meaksanakan tuges

tugas perkembangan.
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Sebagian besar hidup manusia berlangsung dalam dunia kerja.

K eperluan tenaga kerja yang sesual dengan perkembangan.

Kebutuhan  manusa untuk mengend  syara-syarat  pelaksanaan
pekerjaan dan persyaratan yang dituntut dari  pelaksana pekerjaan
tertentu.

Kompleksitas masyarakat dan dunia kerja perlu dipahami di sekolah
Kemampuan manusia berpikir rasiond.

Nilai dan normayang tercakup dalam fasafah Pancasila.

Nila-nila martabat manusa, bak sebaga individu maupun sebaga

anggota masyarakat.?

b. Prindp-Pringp Bimbingan Konseling Tentang Karier di Sekolah

Agar bimbingan konsding tentang karier di sekolah dapat bertugas

dengan bak sesua dengan tujuan yang ingin dicapai, maka beberapa

pringp yang perlu diperhaikan olen para pembimbing daam pelaksanaan

Bimbingan Konsding tentang karier di sekolah, diantaranya:

1.

Sduruh dswa hendaknya mendgpat kesempatan yang sama  untuk
mengembangkan dirinya daam pencapaan kariernya secara cepat.
Setigp dswa hendaknya memahami bahwa karier itu adadah sebaga
jaan hidup dan pendidikan adaah sebagai persigpan untuk hidup.
Siswa hendaknya dibantu ddam mengembangkan pemahaman yang
cukup memadai terhadgp diri  sendiri  dan  katannya  dengan
perkembangan sosia, pribadi dan perencanaan pendidikan karier.

2 Dewa Ketut Sukardi, Dasar-Dasar Bimbingan Penyuluhan (Surabaya: Usaha Nasional,

1983), 31-32
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Sswa perlu diberikan pemahaman tentang dimana dan mengapa
mereka berada dalam suatu dur pendidikannya

Sswa scaa kesduruhan hendaknya dibantu  untuk  memperoleh
pemahaman tentang hubungan antara pendidikannya dan kariernya.

Sswa pada sttigp tahap program pendidikannya hendaknya memiliki
pengalaman yang berorientas pada karier secara berarti dan redidtis.

Setigp dswa hendaknya memiliki  kesempatan untuk  menguji  konsep,
berbaga peranan dan keterampilannya guna mengembangkan nila-
nilai dan normayang memiliki gplikas bagi karier dan masa depannya.

Program Bimbingen Konsding tentang karier hendeknya memiliki
tujuan untuk merangsang perkembangan pendidikan sswva.

Program Bimbingan Konsding tentang karier di sekolah hendaknya
dintegraskan secara fungsond dengan program pendidikan pada
umumnya dan program pendidikan dan konsding pada khususnya.

Program Bimbingan Konsding tentang karier hendaknya berpusat di
kelas, dengan koordinas oleh pembimbing diserta patispas orang tua

dan kontribus masyarakat.®

Sedangkan  pringp-prindp  yang dikemukakan  oleh  Hoppack

Hoddand, Donad E Super yang dikutip Sukardi diantaranya :

1.

Pekerjaan itu dipilih dengan maksud untuk memenuhi kebutuhan.

1, 34-35

2 Dewa Ketut Sukardi, Bimbingan Karier Di Sekolah, (Jakarta: CV. Ghdlia Indo, 1994), Cet.
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Pemilinan jabatan bermula ketika kita pertama kdi sadar bahwa suatu
pekerjaan dapat menolong memenuhi kebutuhan kita.

Infformes  mengena  diri  sendiri  berpengarun  terhadgp  pemilihan
jabatan karena informad itu membantu kita menjadi gpa kita inginkan
dan membantu di dalam antisipas gpakah kita akan berhasil.

Informas  mengena  jabatan akan membantu dadam pemilihan jabatan
karena informad terssbut membantu kita daam menentukan gpakah
pekerjaan itu dgpat memenuhi kebutuhan kita.

Kebutuhantkebutuhan dapat diamati secara jelas atau hanya dirasskan
Ssecara samar-samar yang keduanya ini berpengaruh di ddam pemilihan
jabatan.

Pemilihan jabatan sdadu dapat berubah apabila kita percaya bahwa
perubahan itu akan memenuhi kebutuhan kebutuhan kita.

Sdigp individu masng-masng memiliki  kecakapan untuk  sgumlah
pekerjaan.

Setigp jabatan memerlukan pula khas dari pada kemampuannya, minat
dan sfat kepribadian.

Membuat pilihan dan menyesuakan jabatan merupakan suatu proses
yang kontinyu.

Proses pilihan dan pengembangan vokasond mengikuti lima tahap,
meliputi  pertumbuhan,  eksploras, pembentukan, pembinaan  dan

kemunduran.
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11. Hakikat pola karier seseorang ditentukan oleh tingkat sosid ekonomi
orang tuanya, kemampuan mentd, dri-ciri  kepribadiannya dan oleh
kesempatan-kesempatan yang terbuka bagi dirinya

12. Proses perkembangan  vokasiond pada hakekatnya — merupakan
pengembangan implementas konsep diri.

13. Kepuasan kerja dan kepuasan hidup tergantung pada sebergpa jauh
seseorang menyaurkan  kemampuan-kemampuannya, minat, Sfat-gfat
pribadi dan nila-nilai pribadi secara memadai.

14. Memilih  suatu jabatan addah merupakan penyataan  kepribadian
seseorang.

15. Inventory minat merupakan ekspres kepribadian.

16. Kepuasan, kemantgpan dan hasl kerja tergantung atas kongruens

antara kepribadian seseorang dengan lingkungan di mana dia bekerja*°

Fungs Bimbingan dan Konseling di Sekolah
Ditinjau dari segi  dfanya, layanan bimbingan  konsding  dapat
berfungs :
1. Pencegahan (preventif)
Merupakan ussha pencegahan terhadgp timbulnya masdah
membantu paa Sswa agar terhindar dengan bebaga masdah yang

dapat menghambat  perkembangannya  Kegiaan yang  berfungs

30 Dewa Ketut Sukardi, Bimbingan ....., 35-36
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pencegahan dapat berupa : Progran Orientas  Program  Bimbingan
Karier, dan lain-lan.®
2. Fungs pemahaman
Fungs pemahaman yang dimeksud yaitu fungs bimbingan dan
konsding yang menghaslkan pemahaman tentang sesuau oleh pihak-
pihak tertentu sesuai dengan keperluan pengembangan siswa.

Pemahaman ini mencakup :

a Pemahaman tentang diri Sswa, terutama oleh sswa sendiri, orang
tua, guru, dan guru pembimbing.

b. Pemahaman tentang lingkungan dgswa, (lingkungan kduarga dan
sekolah) terutama oleh sswa sendiri, orang tua, guru dan guru
pembimbing.

Cc. Pemahaman tentang lingkungan yang lebih luas  (informas
pendidikan, jabatan atau pekerjaan aau kaier dan informas
budayalnila 4), terutama oleh sswa

3. Fungs Perbaikan
Wdaupun fungs pencegahan dan pemaehaman telah dilakukan,
nanun  mungkin - sga 9swa mash menghadgpi masdah tertentu.

Didnilah fungs perbakan itu beperan yatu fungs bimbingan dan

konsding yang @&kan menghaslkan terpecahnya aau teratasinya

berbagai permasaahan yang didami ssva

31 Dewa Ketut Sukardi, Pengantar ....., 26-28
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4. Fungs Pemeliharaan dan Pengembangan
Fungs ini membantu para Sswa dgpa memodifikas dan
mengembangkan kesduruhan pribadinga secara  mantgp, terarah  dan
berkdanjutan. Dengan  demikian dswva dgpat memdihaa dan
mengembangkan berbagal potens dan kondis yang pogtif  ddam

rangka perkembangan dirinya secara mantap dan berkelanjutan.

d. Tujuan Bimbingan Konseling tentang Karier di Sekolah
Tujuan Bimbingan Konsdling tentang karier di sekolahada2 hd yaitu :
1) Membantu dswa ddam memahami dirinya dan dunia kerja secara
khusus yang menjadi sasaran Bimbingan Konsding tentang karier di
sekolah diantaranya
a) Paa dswva dgpa memahami dan menila dirinya, terutama yang
berkaitan dengan segi potens yang ada ddam dirinya, mengena
kemampuan, minat, bakat, sikap dan cita-citanya.

b) Menyadai dan memahami nila-nila yang ada ddam dirinya, sarta
ada ddam masyarakat.

C) Mengetahui berbaga jenis pekerjaan yang berhubungan dengan
potens yang ada ddam dirinya, mengetahui jenis-jenis pendidikan
dan laihan yang diperlukan bagi suau bagian tertentu, memahami

hubungan usaha dirinya yang sekarang dengan masa depannya.
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d) Menemukan hambatathambaan yang mungkin  timbul  yang
dissbabkan oleh dirinya sendiri dan faktor lingkungan, serta
mencari jdan untuk dapat mengatas hambatan- hambatan tersebut.

€) Para Sswa dapat merencanakan masa depannya serta menemukan
karier dan kehidupannyayang serasi, yang sesuai.*?

2) Membantu pesarta didik untuk menemukan dirinya sendiri dan dunia
kerjanya, sehingga dapat memilih, merencanakan, memutuskan dan

memecahkan masaah

W.S. Winkd menyebutkan tujuan Bimbingan ada 2 yaitu :

a) Tujuan sementara dari  bimbingan, agar orang berskap dan
bertindak sendiri ddam Stuas hidupnya sekarang.

b) Tujuan akhir dari bimbingan addah supaya orang mampu mengatur
kehidupan sendiri. Mempunya pandangan sendiri dan  menanggung
sendiri konseskuens  aau  resko dai  tindakantindekan  yang
diambil.

Sedangkan secara umum  Bimbingan Konsding tentang  karir
diantaranya :

a) Mengati dirinya den lingkungan, mengerti diri meliputi  pengendan
kemampuan dan nila-nila hidup yang dimiliki untuk perkembangan

32 Bimo Walgito, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, (Yogyakarta: Andi Offset, 1989),
152-153

3 W.S. Winkel, Bimbingan dan Konseling di Sekolah, di Institusi Pendidikan, (Jakarta
Grasindo, 1991), 17
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dirinya  Mengati lingkungan mdiputi pengendan bak lingkungan
fisk, sodd, budaya, informad, lingkungen mdiputi :  informasg,
pendidikan, karier dan sosd pribadi.

b) Mampu memilih, memutuskan, merencanakan hidupnya daam bidang
pendidikan, pekerjaan dan sosa pribadi.

c) Mengembangkan  kemampuannya dan  kesanggupannya — secara
maksmadl.

d) Memecahkan masaah pribadi secara bijaksana.

€) Memahami dan mengarahkan dirinya daam bertindek serta berskap
sesua dengan tuntutan dan lingkungan.

Dai tujuantuyjuan tersebut dapat dikategorikan menjadi 7 besar

penekanan tujuan bimbingan :

a) Mengarahkan diri secaramaksmal

b) Arahdiri sepenuhnya

c) Memahami diri

d) Membantu keputusan pendidikan

€) Membantu keputusan jabatan

f) Penyesuaian

g) Beagar optimd di sekolah

3. Teori-Teori Bimbingan Konsding tentang Karier
a. Holland
Menggukan teorinya dengan pendekatan komprehensf  dengan

memadukan sain-san yang teah ada Intinya teori ini menganggap bahwa
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suatu  pemilinan  pekerjaan atau jabatan addah merupakan hesl  darni
interaks  antara faktor hereditas dengan segda pengaruh budaya, teman
bergaul, orang tua, orang dewasa yang diangggp memiliki peranan yang
penting, dengan mode orientas  merupakan  suatu  rumpun  perilaku
penyesudan yang khas. Setigp orang memiliki  urutan  orientas yang
berbeda-beda, dan hd inilah yang menyebabkan mengagpa stigp orang itu
mempunya corak hidup yang berbeda-beda. Diantara pokok-pokok pikiran
teori pilihan jawbsan Hodlland, sebagamana dikutip Rudan Agani antara
lain:

1) Pemilihan suatu jabatan addah merupakan pernyataan  kepribadian
seseorang.

2) Inventory minat merupakan inventory kepribadian.

3) Stereo — tipe vokasonal mempunya makna pskologis dan sogologis
yang penting dan dapat dipercaya.

4) Individwindividu ddam suau jabaan aau pekejaan  memiliki
kepribadian yang serupa dan  kesamaan sgarah  perkembangan
pribadinya.

5 Kaena orang ddam suau rumpun pekerjaan memiliki  kepribadian
yang serupa, mereka akan menanggapi terhadap berbagal Stuas dan
masdah dengan caa yang serupa, dan mereka akan  membentuk

lingkungan hubungan antar pribadi yang tertentu.



6) Kepuasan, kemantapan, dan hasil kerja tergantung atas kongruens anatra
kepribadian individu dengan lingkungan dimanaindividu itu bekerja

7) Pengetahuan kita tentang kehidupan vokasona addah tidek tersusun dan
sering kdi terpisah dari batang tubuh pengetahuan psikologi dan sosiologi.

8) Di ddam masyaraka kebanyakan manusa digolongkan ke ddam sau dari
pada enam tipe kepribadian vyatu redidis intdektud, sosd,
konvensond, usaha (inter prigng) dan artidtic.

9) Tedgpaa 6 modd lingkungan vyatu redidic, intdektud, sosd,
konvensiond, ussha dan artidtic.

10) Seseorang mencari  lingkungan dan jabatan yang memungkinkan dapat
melaksanakan kemampuan dan keterampilan, menyatakan skap dan nila
mereka, mengambil peranan dan masdah yang dapa distujui  dan
menghindari peranan dan persodan yang tak mereka setujui.

11) Perilaku seseorang dapat  diterangkan melaui bagaimana interaks  pola

kepribadiannya dan lingkungannya*

. Hoppock
Terdapat 10 butir pemikiran menurut Hoppock sebagaimana dikutip
Sukardi tentang pilihan yang tepat terhadap suatu pekerjaan, jabatan atau

kariernya, antaralain :

34 Ruslan A. Gani, Bimbingan Karir, (Bandung: Angkasa, 1992), 39-42
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7)
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Pekerjaan yang dipilih sesua dengan kebutuhan aau untuk memenuhi
kebutuhan.

Pekerjaan, jabatan atau karier yang dipilih addah jabatan yang diyakini
bahwa jabatan itu paling baik untuk memenuhi kebutuhannya.

Pekerjaan, jabatan atau karier tertentu dipilih seseorang gpabila untuk
petama kdi dia mengetahui bahwa jabaan itu dgpat membantunya
dalam memenuhi kebutuhannya

Kebutuhan yang timbul, mungkin bisa diterima secara inteektud, yang
diarahkan untuk tujuan tertentu.

Pemilihan pekerjaan, jabatan atau karier akan menjadi lebih  bak
gpabila seseorang lebih mampu  memperkirakan bagamana  sebaiknya
jabatan yang akan datang itu akan memenuhi kebutuhannya

Infformes mengena  diri  sendiri mempengaruhi pilihan  pekerjaan,
jabatan atau karier, karena dengan demikian seseorang mengetahui apa
yang ia inginkan dan ia mengetahui pekerjaan yang tepat bagi potend
dirinya

Infformas mengenal  pekerjaan, jabatan atau karier akan membantu
pemilihan jabatan kaena informas terscbut membantunya diddam
menemukan gpakah pekerjaan itu dapat memenuhi  kebutuhannya dan
membantunya untuk mengantispas sebergpa jauh  kepuasaan  yang
dgpat dihargpkan ddam suatu pekerjaan bila dibandingkan dengan

pekerjaan lain.
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8) Kepuasan dadam pekerjaan tergantung pada tercapai aau tidaknya
pemenuhan kebutuhan seseorang, jadi tingkat kepuasan ditentukan oleh
perbandingan antara gpa yang diperoleh dan gpa yang diinginkan.

9) Kepuasan pekerjaan dapat diperoleh dari suatu pekerjaan  yang
memenuhi  kebutuhan sekarang aau  dai suatu  pekerjaan  yang
menjanjikan terpenuhinya kebutuhan di masa mendatang.

10) Pilihan pekerjaan sdadu dapat berubah gpabila seseorang yakin bahwa

perubahan tersebut lebih baik untuk pemenuhan kebutuhannya®®

4. Dinamika Faktor-Faktor yang Mempengaruhi terhadap Bimbingan
Konseling tentang Karier
Adaduafaktor :

a. Faktor-faktor yang bersumber dari individu
1) Kemampuan intelegens
Anita E Wooalfork (1995) mengemukakan bahwa menurut teori-teori lama
intdlegend. Mdiputi 3 pengertian yaitu ). Kemampuan untuk belgar, 2).
Kesduruhan pengetahuan yang diperoleh, dan 3). Kemampuan untuk
beradgptas dengan lingkungan. Sdanjutnya Woolfolk mengemukakan
intdlegend  itu merupakan sdah satu aau bebergpa kemampuan untuk
memperoleh dan menggunakan pengetahuan dadam memecahkan masdah
dan beradaptas dengan lingkungan.*®

% DewaKetut Sukardi, Dasar-Dasar ....., 71-72
36 Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak Dan Remaja, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2000), 106
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Bakat

Baka merupakan suau  kondiri, suatu kuditas yang dimiliki individu
yang memungkinkan individu itu untuk berkembang pada mesa
mendatang.

Minat

Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu ha
atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh.®’

Skap

Skap menentukan bagamana individu beresks terhadgp Stues serta
menentukan apayang dicari dalam kehidupan.®

Kepribadian

Kepribadian diatikan sebaga suatu organises  yang dinamis didaam
individu dai sgemsgem pskofisk yang menentukan penyesuaan
penyesuaian yang unik terhadap lingkungannya.

Nila

Merupakan hal-ha yang penting atau berguna bagi manusa

Hobi / Kegemaran

Kegiatanrkegiadan yang dilakukan individwindividu karena kegiatan

kegiatan tersebut merupakan kegemaran atau kesukaannya.

2; Slawer, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengar uhi (Jakarta: Rineka Cipta, 1995), 180
Ibid., 188
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8) Prestas
Penguasaan terhadgp materi pelgaran ddam pendidikan yang sedang
ditekuninya oleh individu berpengaruh terhadep aah pilihan jabaan di
kemudian hari, ingrument pengukuran prestas bedga dswva biasanya
tes buatan guru.

9) Keterampilan
Keterampilan yang dapat pula diartikan cakep atau cekatan dalam
mengerjakan sesuatu.

10) Penggunaan waktu senggang
Kegiatanrkegiaglan yang dilakukan oleh sswa di luar jan pegaan
sekolah digunakan untuk menunjang hobinya atau untuk rekreas.

11) Aspiras dan pengetahuan sekolah atau pendidikan sambungan
Agpiras  dengan pendidikan sambungan yang diinginkan yang berkaitan
dengan perwujudan dari cita-citanya

12) Pengalaman kerja
Pengdaman kerja yang pernah didami dswa pada wektu duduk di
sekolah atau di luar sekolah.

13) Pengetahuan tentang dunia kerja
Pengetahuan yang sementara ini dimilkiki anak, tentang dunia kerja,
persyaratan, kudifikes, jabatan dructurd, ggi yang diterima, hak dan

kewgjiban, tempat pekerjaan itu berada dan lain-lan.
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14) Kemampuan dan keterbatasan fisik dan penampilan lahiriah
Kemampuan fisk misdnya tentang badan yang kekar, tinggi, dan
tampan, badan kurus, pendek dan lain-lan.

15) Masalah dan keterbatasan pribadi
Masdah aau problem dai asgppek diri sendiri idah sddu ada
kecenderungan yang bertentangan apabila menghadapi masdah tertentu
sehingga mereka merasa tidak senang, benci, takut dan bingung apa

yang harus dikerjakan.3°

b. Faktor-faktor sosd yang berpengaruh terhadap pola arah jabatan
Disni ada duafaktor yaitu faktor kelompok primer dan sekunder.
1) Kelompok primer

Keompok yang ea hubungannya dengan individu yang berpengaruh
terhadap arah pilih jabatan diantaranya:

a) Jenis pekerjaan dan penghasilan orang tua

b) Pendidikan tertinggi orang tua

c) Tempat tinggd orang tua

d) Statussosd ekonimi orang tua

€) Agamadan kepercayaan orang tua

f) Keadaan lingkungan sekitar tempat tinggd orang tua

g) Haragpan orang tuaterhadap pendidikan anak.

39 Dewa Ketut Sukardi, Bimbingan ....., 44-49
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h) Sikap dan tanggapan orang tua terhadap teman-teman
i) Pekerjaan yang didambakan dan dicita-citakan orang tua terhadap
anaknya
j) Kedudukan dan peranan anak ddam keluarga
k) Hubungan dan skap saudaranya terhadap anak
[) Nila-nila sertanormayang dimiliki dan dianut orang tua
2) Kelompok sekunder
Keompok sekunder didasarkan atas kepentingan-kepentingan  tertentu
yahg mewana - aktivitas gerak-gerik  kelompok-kdlompok  yang
berpengaruh terhadap arah pilih jabatan anak diantaranya :
a) Keadaan teman-teman sebayanya
b) Sifat dan skap teman-teman sebayanya

¢) Tujuan dan nila-nila kelompok teman sebaya *°

B. Tinjauan Pemahaman Karier
1. Pengertian Pemahaman Karier
Untuk mendgpat gambaran yang cukup memada mengena pemahaman
karier, maka terlebih dahulu akan diurakan agpa yang dimaeksud dengan
pemahaman dan karier.
Karier menurut Donald E Super karier addah sebaga suatu rangkaian

pekerjaan-pekerjaan, jabatanjabatan dan kedudukan yang mengarah kepada

0 Dewa Ketut Sukardi, Bimbingan ....., 52-53
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kehidupan ddam dunia keja* Sedangkan menurut Vocationd Guidance
Asociation dan Amerika Vocationa Association karier addah segda usaha
yang direncanakan untuk menghasiikan beberapa perubahan.

Sedangkan pemahaman kaier yang dimaksud ddam penditian ini
addah suatu usaha layanan bimbingan yang dityukan bak secara individu
maupun secara kedlompok yang sedang berusaha untuk  meningkatkan teraf
hidupnya ataupun keshliannya dadam lapangan kerjatertentu.

Setddah diperolen berbaga pengertian karier maka dibawah ini akan
dikemukakan tentang pengertian pemahaman karier :

a Menurut Dondd E Super pemahaman karier addah membantu pribadi
untuk mengembangkan kesatuan dan gambaran diri serta peranannya daam

duniakerja*?

b. Menurut Tolbet ddam bukunya Counseling for Carier Development
pemahaman kaier addah suatu progran yang disusun untuk menolong
perkembangan anak agar mengerti akan dirinya, mempegai dunia kerja
untuk mendapatkan pengdaman yang akan membantu ddam membuat

keputusan dan mendapatkan pekerjaan.*®

253

1 Dewa Ketut Sukardi, Bimbingan Karir di Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 1984), 44
2 Abu Ahmadi, Bimbingan ....., 172
“3 Drs. Suryo Subroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, (Bandung: Pustaka Setia, 1996),
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Dari pengetian diagtas dagpat dismpulkan bahwa pemahaman Karier
mdiputi  pemilihan pekerjaan yang sesua kepribadian, minat, bakat,
kemampuan dan keterampilan. Seperti pemilihan jurusan, pendidikan lanjutan,
sehingga aah kerja yang dipilih peserta didik nanti sesua dengan  keadaan

dirinya dan dapat meningkatkan kehidupan dan masa depannya.

Tujuan Pemahaman Karier

Tujuan pemahaman kaier di  sekolah idah membantu Sswa agar
memperolen pemahaman diri dan pengarahan ddam proses mempersigpkan
diri untuk bekerja dan berguna kelak dalam masyarakat.

Tujuan ini dapat dibedakan menjadi 2 yaitu :
1) Tujuen khusus pemahaman karir sswadi sekolah diantaranya :

a.  Pemahaman karier dilaksanakan di sekolah bertujuan agar siswva dapat
meningkatkan pengetahuan tentang dirinya sendiri.

b. Pemahaman karier dilaksanakan di sekolah bertujuan agar siswva dapat
meningkatkan pengetahuannya tentang dunia kerja.

c. Pemahaman karier dilaksanakan di sekolah bertujuan agar Sswa dapat
mengembangkan sSkap dan nila diri sendiri ddam menghadapi  pilihan
lapangan kerja dan persigpan memasukinya

d. Pemahaman karier dilaksanakan di sekolah bertujuan agar siswva dapat

meningkatkan  keterampilan  berpikir  agar mampu  mengambil
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keputusan tentang jabatan yang sesuai dengan dirinya dan sesua daam
duniakerja
Pemahaman karier dilaksanakan di sekolah bertujuan agar Sswa dapat

menguasal keterampilan dasar yang penting dalam pekerjaan.

2) Tujuan umum pemahaman karier sswadi sekolah diantaranya:

a

Sswa dgpa memahami dan menila dirinya terutama mengena  potend
dasar seperti : minat, skap, kecakapan dan cita- citanya.

Sswva &an sadar dan akan memahami nila-nila yang ada pada dirinya
dan masyarakat.

Sswa dapa mengemukakan hambatan-hambatan yang ada pada diri
dan lingkungannya dan dapat mengatas hambatan tersebut.

Sswa sadar akan kebutuhan masyarakat dan  negaranya yang
berkembang.

Sswa dapa merencangkan masa depannya sehingga ia  dapat
menemukan karier dan kehidupannyayang seras.

Sswa akan mengetahui berbaga jenis pekerjaann yang berhubungan
dengan potens dan bekatnya Memiliki skep yang postif terhadap
dunia kerja dan mengetahui  jenis-jenis pendidikan dan laiihan yang

diperlukan untuk suatu bidang pekerjaan tertentu.**

4 Dewa Ketut Sukardi, Bimbingan ....., 225



3. Pemilihan Pekerjaan

a. Masdah Pemilihan Pekerjaan

Pemilinan pekerjaan harus sesua dengan  kebutuhan dan  kemampuan

hidup seseorang (Sswa), digni ada 3 pendapa tentang pemilihan pekerjaan,

yatu:

1) Menurut Hoppach antaralain :

1

2)

3)

4)

5

6)

Pekerjaan yang dipilih sesua dengan kebutuhan aau  memenuhi
kebutuhan.

Pekerjaan  yang dipilih  addah pding bak untuk  memenuhi
kebutuhannya.

Kebutuhan yang timbul, mungkin bisa diterima secara intdektud
yang diarahkan untuk tujuan tertentu.

Pemilihan  pekerjaan  lebih  bak  gpabila sessorang mampu
memperkirakan bagaimana sebaiknya jabatan yang akan datang akan
memenuhi kebutuhannya.

Informas  diri sendiri akan mempengaruhi  pilihan pekerjaan, karena
seseorang akan mengetahui pekerjaan yang tepat bagi potens dirinya
Kepuasan ddam pekerjaan tergantung pada tercapa atau tidaknya

pemenuhan kebutuhan seseorang.
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7) Pemilihan suau pekerjaan sddu  berubah gpabila seseorang  yakin
bahwa perubahan tersebut lebih bak untuk pemenuhan kebutuhan

tersebut.*®

2) Menurut Super, perkembangan pemilihan pekerjaan karier dibagi 5 tahap,
yaitu 4
1) MasaKrigdisas (crigtdization)

Masa dimana individu mencai bekd pengetadhuan dan
keterampilan  mddui  pendidiken formd dan non formd, untuk
persigpan masa depan hidupnya.

2) Masa Spesifikas (gpecification)

Individu tdah menydesakan pendidikan tingkat (SMU). la
meneruskan pada jenjang pendidiken khusus yang sesua dengan minat
bakanya Masa ini mengaah pada jdur pendidikan yang menjurus
taraf keshlian. Jka individu memasuki program pendidikan ke program
akademi, misdnya : fakultas hukum, ekonomi, kedokteran dan lan
lain.

3) Masalmplementas (implementation)
Individu mula menergpkan pengetahuan dan keterampilan yang

diperoleh pada masa sebelumnya, sesua dengan bidang keshlian aau

S Dewa Ketut Sukardi, Bimbingan ....., 69
6 Agus Dariyo, Psikologi ....., 69-72
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profesnya Misdnya : sstdah menempuh pendidiken di PT, ia menjadi
ingyur, dokter, dosen, akuntan dan psikolog.
Masa Sabilisas (stabilization)

Dimana individu menekuni bidang profesnya sampa bena-
benar ali di bidangnya dan dapat mencapa presdad, misanya sebaga
dekan fakultas, direktur perusahaan dan lain-lan.

Masa Konsolidas (consolidation)

Satdah mencgpa  karer, individu mulau memikirken kembali
sesuatu yang teah dilakukan sdama ini (berhesl maupun gagd). Lebih
dai itu, individu mulaui mengintegraskannya sduruh  pengdamannya
ke ddam aspek kepribadian agar ia dapat melangkah ke masa depan
yang lebih bak.

3) Pemilihan pekerjaan yang berhubungan dengan bakat, nila dna

kemampuan diri  seseorang  (individu). Ginzberg dan  kawanrkawan

membagi tahap tersebut kepada beberapa masa, yaitu 4’

1

2)

Masa pemilihan pekerjaan yang didasarkan atas bakat remgja

Remga memilih pekerjaan aas dasar gpa yang disukal aau dibencinya
tentang macam kegiatan.

Masa pemilihan pekerjaan berdasarkan kemampuan remgja

Remga mempetimbangkan kemampuannya berdasarkan  pandangan

terhadap dirinya atau nila yang dicgpa di skolah. la mula memilih

274-276

47 Zakiah Daradjat, Bimbingan Pendidikan dan Pekerjaan I, (Jakarta: Bulan Bintang, 1978),
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4)

a7

pekerjaan yang cocok dengan pandangannya seperti memilin menjadi
dokter karenanila ddam biologi dan kimia yang tinggi.

Masa pemilihan pekerjaan berdasarkan nilai remga

Filihan pekerjaan tidak harus berdasarkan bakat dan kemampuan sga,
tetagpl  berdasarkan  tujuan dan  nila  hidupnya la  memikirkan
penghasilan dan penting baginya dan datus sodad yang akan memberi
kesempatan pekerjaan, serta keadaan lingkungan pekerjaan.

Masa perdihan dalam memilih pekerjaan

Keberhaslan dadam pekerjaan tideak sga tergantung pada kemampuan,
bakat dan nila individu, akan tetgpi tergantung pula kepada kenyataan

tempat ia hidup dan lingkungan.

B. Masdah Pendidikan dan Pekerjaan

Daam kehidupan sehari-hari kita pasti dihadapkan dengan masdah

pendidikan dan pekerjaan.

a

Masaah pendidikan

Permasaahan yang dibicarakan dalam pendidikan, yaitu :

1) Masdah yang berhubungan dengan pemilihan macam bidang <udi
dan masuk padanya.*®

Misdnya: a. Berhubungan dengan pemilihan jurusan

8 Artia Mahmud Hana, Bimbingan Pendidikan dan Pekerjaan 11, (Jakarta: Bulan Bintang,

1978), 11-19
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b. Fakultas yang cocok untuk peseta didik serta
membantunya untuk dapat masuk ke sana.
Masdah penyesuaan diri dengan studi.

Ddam hd ini berhubungan dengan prestas ddam berbaga
bidang sudi dan pemilihan bidang studi yang cocok dengan bakat
serta kemampuannya.

Masdah yang berhubungan dengan berhenti dai  sekolah dan
beralih ke lapangan pekerjaan.

Masdah ini berhubungan dengan masdah pekerjaan, oleh

karena itu dibicarakan dengan masaah pekerjaan.

. Masdah pekerjaan

Berhubungan dengan keberhaslan seseorang, persodan  yang

dimula dengan pemilihen macam fakultas, sekolah yang tidak dapat

dipisahkan dengan persodan pendidikan.

1)

Permasd ahan yang dibicarakan ddam pekerjaan, yaitu :
Masdah pemilihan macan pekerjaan aau jabatan dan penyigpan
diri untuk ikut serta memasukinya.
Misalnya : ddam memasuki Sekolah Teknik Menengah pada
jurusan tetentu, aau dadam memasuki sdah sau fakultas, yang
menentukan macam pekerjaan yang akan dimasuki individu nanti,

seperti fakultas  kedokteran, teknik, pertanian dan lain-lannya
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Sehingga ia dapat menyesuaikan antara kemampuannya dengan
pekerjaan yang cocok, peserta didik, ddam hd ini akan dibantu

oleh guru Bimbingan Konsding.

4. Jenis-Jenis Pekerjaan
Untuk menghadapi timbulnya berbaga macam jenis pekerjaan, daam
bukunya Agus Sutikno perlu mengetahui  pembagian  jenis-jenis  Igpangan
pekerjaan. HdA ini sesua  dengan  ketentuan dadam  klasfikes.  Jabatan
Indonesa (KJ) yang disusun oleh Depatemen Tenaga Kerja dan Biro Pusat
Satidik yaitu
a Lapangan kerja sektor pertanian, peternakan, perikanan dan  kehutanan
serta perkebunan.
b. Lapangan kerja sektor industri pengolahan.
c. Lapangan kerja sektor pertambangan dan pengolahan logam.
d. Lapangan kerja sektor peligtrikan, gas dan air.
e. Lapangan kerja sektor bangunan dan jaan.
f. Lapangan kerja sektor angkutan dan komunikas
g. Lapangan kerja sektor perdagangan dan keuangan
h. Lapangan kerja sektor jasa
i. Lapangan kerja sektor pendidikan, kebudayaan dan penerangan

j.  Lapangan kerja sektor ketatausahaan
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Sedangkan pendapat Dewa Ketut Sukardi bahwa jenis-jenis pekerjaan

terdiri dari bermacam-macam rumpun sebagal berikut :

a

Kontak bisnis (hubungan usaha) yang mencakup pemasaran dan penjudan
serta perencanaan dan mangemen.

Operas  bisnis yang mdiputi, komunikes dan dokumentas, transkd
keuangan, penyimpanan dan pengiriman, operad mesn kantor atau
komputer.

Teknikd yang mdiputi reparas dan operas  kendaraan, kontruks dan
pemdiharaan, sumber-sumber alam dan operas peraatan indudtri.

Pdayanan sodd yang mdiputi perawatan kesehatlan umum, pendidikan
dan berkaitan dengan pelayanan dan sosd dan pemerintah.

Stuad  khusus yang mdiputi  kemiliteran, olah raga professond,
pengurusan rumah tangga dan tenaga jasa.

Seni yang meliputi seni tergpan dan seni drama.

Sn (ilmu pengatdhuan) yang mdiputi teknologi dan pesdisas medis,
teknologi tergpan  dan  enggenering, ilmu  pengetahuan  dam  dan

matematika, ilmu-ilmu sogd.

. Hubungan Bimbingan Konsding tentang Karier terhadap Pemahaman

Karier Sswva

Pada dasarnya Sekolah Menengah Kguruan setelah mereka lulus dari

kelas Ill, mereka dihadapkan pada bebergpa masdah diantaranya : keanjutan
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sudy, pemintaan pada pekerjaan dan ketika mereka akan menentukan
plihannya, untuk menentukan hd itu harus mddui  proses  pengambilan
keputusan. Contoh : untuk medanjutkan pendidikan itu harus ada berbaga
pertimbangan seperti faktor biaya, pemilihan jurusan.

Oleh sbab itu bimbingan konsding tentang karier memiliki - peranan
penting bagi pesata didk guna merencangkan masa depannya  seperti
merencanekan kdanjutan pendidikannya, atau bekerja Dadam hd ini peserta
didk mampu mempetimbangkan dan mengambil keputusannya  tentang
dirinya aau yang sesua dengan keedaan dirinya, bak keputusan untuk
melanjutkan Perguruan Tinggi maupun untuk masuk pada lgpangan pekerjaan.
Kedua-duanya memerlukan pertimbangan terlebih  dahulu  terutama  mengena
kemampuan diri sendiri, bagi meeka yang ingin masuk kepada dunia
pekerjaan ia akan menila dirinya sendiri bidang gpa yang cocok bagi dirinya
sesua kepribadian, minat, bakat, kemampuan dan keterampilan. Sehingga
ssbddum  mengambil  keputusan  kita membutuhkan  banyak-banyak  informag,
pengetahuan, pertimbangan dan diddamnya terkandung keyakinan atas apa
yang kita perbuat.*®

Adapun keputusan untuk pemilinan  pekerjaan menurut  ahli  pskologi,
bahwa arah pilih pekerjaan terutama sangatlah ditentukan oleh kesan pertama
yatu pada masa bayi atau kanak-kanak. Bak perasaan puas dan tidak puas,

sanjutnya terus berkembang menjadi  kekuatan yang berupa energi  psikis

“9 Ruslan A Gani, Bimbingan ......, 17



52

kesan atas perasaan didekati atau dijauhi serta perasaan puas atau tidek puas
diterima anak dalam memilih kariernya dan kehidupan di masa depannya.>°

Dikatekan oleh David Hediman bahwa pemilihan karier tidek hanya
tentang pemahaman dirinya sendiri akan tetapi  pemilihan  pekerjaan
merupakan rentetan akibat dari  keputusan. Keputusan yang diambil individu
pada tahap kehidupannya di masa lampau.

Dai dua pendgpat diatas maka dgpat dismpulkan bahwa pemilihan
pekerjaan itu dfanya individud dimana sdigo  individu  memiliki  latar
belakarng yang berbeda-beda seperti bakat, kepribadian, mina, kemampaun
dan keterampilan itu juga pun bebedabeda Menurut John Vazey
permasdahan penting bagamana arah dunia pendidikean bisa sgdan dengan
kesempatan  kerja  sehingga sdayaknya  perencanaan pendidiken  lebih
terfokuskan pada dunia kerja.

Ddam bimbingan konsding tentang karier memiliki tujuan diantaranya
dapat meningkatkan pengetahuan tentang dunia kerja sarta  dapat
mengembangkan sSkap dan nila-nila  diri sendiri serta ddam  menghedapi
pilihan pekerjaan dan persigpan memasukinya™*

Dibawah ini  skema hubungan antara informes karier terhadep

keputusan pilihan pekerjaan.

0 Dewa Ketut Sukardi, Bimbingan....., 43
®1 ArtiaMahmud Hana, Bimbingan...., 19
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Hasil informasi
pemahaman tentang

karier
e | TS P
Pendidikan lanjutan Pen(tj;(rj]z;ang,
L apangan pekerjaan S|swa Kursus latihan 1

1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
-r-

Lapangan kerja L

Dengan mdiha  kemungkinanrkemungkinan diatas, maka terdapat
empat jaur yang dapat ditempuh para dswva seteah mereka menamatkan
pendidikannyayaitu :

1. Parasswayang langsung masuk pada lapangan pekerjaan.

2. Para dswva yang mengambil latihan aau kursus terlebih dahulu sebdum
masuk dunia kerja

3. Paa dswa yang memilih mdajutkan pendidikan ke akademi sebdum
bekerja

4. Parasiswamdanjutkan ke perguruan tinggi sebelum memasuki duniakerja



